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Received (10, July 2024) early marriage instances in 2022 with 1.74 million marriages. Family support is
Revised (21", August 2024) still a significant factor in the case of early marriage and plays a useful role in
Accepted (04, October 2024) preventing early married for adolescents. Objectives: To determine the

correlation between family support and motivation of adolescents in preventing
early marriage at SMA Negeri 1 Abang Karangasem Methods: This study used
analytic correlation with cross sectional approach. There were 253 respondents
recruited as sample of the study which were selected through random sampling
technique. The data were collected using Perceived Social Support from Family
(PSS-Fa) questionnaire and motivation questionnaire. The data were analyzed
using Spearman’s rho. Results: The finding showed that there was a correlation
between family support and motivation of adolescents in preventing early
marriage with a p-value of 0.001 with a closeness of 0.382 and a positive
correlation (+), meant that the better the family support, the higher the
motivation of adolescents in preventing early marriage. Discussion: There is a
correlation between family support and motivation of adolescents in preventing
early marriage at SMA Negeri 1 Abang Karangasem.
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Pendahuluan

Pernikahan dini merupakan perkawinan dibawah umur yang target persiapanya belum
dikatakan maksimal dari persiapan fisik maupun persiapan mental (Tambunan, 2020). United
Nations Children’s Fund (UNICEF) pernikahan usia dini diartikan sebagai pernikahan yang terjadi
sebelum usia 18 tahun dan merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang mendasar. Isu
pernikahan dini merupakan isu global yang terjadi di berbagai negara, budaya dan agama.
Fenomena ini telah dilami oleh sebagian besar perempuan di seluruh dunia (Yaya dkk, 2019).
Data United Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2023 mencatat dari 640 juta anak
perempuan dan wanita yang hidup saat ini dan menikah di masa kanak-kanak, pernikahan anak
paling banyak terjadi di Asia Selatan (45%) dan Afrika sub-Sahara (20%) diikuti Asia Timur dan
Pasifik (15%) serta Amerika latin dan Karibia (9%). India memiliki tingkat pernikahan dini
sebesar 58%, yang berarti lebih dari sepertiga pernikahan usia dini di dunia terjadi di India.

Berdasarkan data laporan statistik Indonesia mencatat sepanjang tahun 2022 jumlah
pernikahan dini terjadi sebanyak 1,74 juta pernikahan. Berdasarkan provinsi, Jawa barat
menduduki provinsi dengan jumlah pernikahan sebanyak 336.912 atau 19,75%, disusul oleh
provinsi Jawa Timur sebanyak 305.458 atau 17,91%, Provinsi Jawa tengah sebanyak 270.304,
Provinsi Sumatera Utara dengan 80.004 pernikahan dan Provinsi Banten dengan jumlah
pernikahan sebanyak 74.616. Provinsi Bali menduduki posisi ke-dua terakhir dengan angka
pernikahan sebanyak 3.047 pernikahan. (Annur, 2023). Pada tahun 2020 sampai 2022
Kabupaten Karangasem terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. mengenai proporsi
perempuan yang pernah kawin pada usia 15-49 tahun yang melahirkan anak lahir hidup yang
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pertama kali berumur kurang dari 20 tahun dari 0,250% ke 0,315% pada tahun 2022 (BPS Bali,
2023). Kejadian pernikahan usia dini yang cukup tinggi terjadi di delapan kecamatan di
Kabupaten Karangasem terutama di Kecamatan Kubu, Abang, Bebandem dengan rata-rata remaja
yang melakukan pernikahan usia dini yaitu setelah lulus SMP atau masih duduk di bangku
SMA/SMK (Sutriyanto, 2022).

Dalam menurunkan anngka pernikahan dini dan meningkatkan motivasi mencegah
pernikahan dini dukungan keluarga memiliki peran penting, seperti pemenuhan dalam dukungan
emosional selama masa pertumbuhan dan perkembangan. Kurangnya pengawasan dan perhatian
dari keluarga maupun orang tua dapat menyebabkan terjadinya kenakalan remaja yang beresiko
meningkatkan terjadinya pernikahan usia dini. Selain itu bentuk komunikasi antara keluarga,
pola asuh yang aktif serta fungsi keluarga yang sesuai dapat membantu remaja dalam
menghadapi dan mengambil keputusan yang bijak dalam suatu pernikahan.

Banyaknya kejadian pernikahan dini saat ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
rendahnya pendidikan, kebutuhan ekonomi, budaya pernikahan dini, seks bebas di kalangan
remaja, dan pemahaman agama (Hulu & juwitawaty, 2022). Adanya kemauan dari diri sendiri dan
pasangan, perasaan saling suka, merasa saling mencintai satu sama lain dan merasa cocok, serta
mendapat restu orang tua merupakan salah satu peyebab terjadinya pernikahan dini (Yanti dkk,
2018).

Pernikahan yang dilakukan pada usia kurang dari 18 tahun akan memiliki dampak negatif
bagi kehidupan remaja. Dari segi kesehatan reproduksi, dampak pernikahan dini dapat
meningkatkan resiko komplikasi seperti tingginya angka kematian ibu, angka kematian bayi dan
rendahnya kesehatan ibu (Tampubolon, 2021). Dampak nyata dari terjadinya pernikahan usia
dini adalah terjadinya kejadian abortus atau keguguran, anemia, Berat Badan lahir Rendah
(BBLR), kontraksi dini dan kecacatan akibat dari belum matang sempurna sistem reproduksi
secara fisiologis (Arikhman dkk, 2019). Selain itu kehilangan hak-hak seperti hak untuk
mendapatkan pendidikan, hak untuk mendapat perlindungan dari eksploitasi dan terjadinya
tindak kekerasan oleh pasangan intim merupakan dampak dari kejadian pernikahan dini
(Susyanti & Halim, 2020). Berbagai kajian juga menyebutkan bahwa perempuan yang melakukan
pernikahan dini mempunyari resiko mengalami rasa cemas, depresi, dan resiko bunuh diri yang
tinggi (Rosyidah & Listya, 2019) .

Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa (Amdadi dkk, 2021). Remaja merupakan kelompok potensial yang memerlukan
perhatian serius karena dianggap sebagai kelompok rentan secara seksual dan reproduksi
karena memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan ingin mencoba sesuatu yang baru (Hapsari, 2019).
Saat ini dukungan keluarga menjadi pencetus adanya kasus pernikahan dini pada remaja. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Remaja
Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini di SMA Negeri 1 Abang Karangasem.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian analitik correlative. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SMA Negeri 1 Abang
Karangasem yang berjumlah 687 siswa. Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin
didapatkan 253 jumlah sampel dengan teknik simple random sampling. Kriteria iniklusi pada
penelitian ini adalah siswa/siswi aktif SMA Negeri 1 Abang Karangasem, siswa/siswi yang
bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah siswa/siswi cuti atau
tidak hadir dalam kurun waktu pengumpulan data penelitian.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument Percieved Sosial Support
from Family (PSS-Fa) yang dikembangkan oleh Procidano and Heller (1983) dan telah dilakuka
back translate oleh Akbari, dkk (2022) untuk mengukur duungan keluarga dan instrument
motivasi yang diadopsi dari Sari, (2015) untuk mengukur tingkat motivasi remaja. Hasil uji
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validitas instrumen dukungan keluarga dinyatakan 20 item pertanyaan dikatakan valid dan intuk
instrumen motivasi sebanyak 33 pertanyaan dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai
Cronbach Alpha untuk instrumen dukungan keluarga 0,835 dan untuk instrumen motivasi 0,924.
Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan Analisa bivariat. Analisa
univariat yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat
meggunakan uji korelasi Spearman’s rho untuk mengetahui signifikansi hubungan antara variable
independen dan dependen, untuk mengetahui kekuatan hubungan korelasi dan untuk
mengetahui arah hubungan kedua variabel.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (Tahun)
15 Tahun 15 5.9
16 Tahun 72 28.5
17 Tahun 96 379
18 Tahun 58 229
19 Tahun 12 4.7
Jenis Kelamin
Laki - laki 128 50.6
Perempuan 125 49.4
Kelas
Kelas X 81 32.0
Kelas XI 94 37.2
Kelas XII 78 30.8
Tinggal serumah dengan orang tua
Ya 243 96.0
Tidak 10 4.0
Keberadaan orang tua lengkap
Ya 229 90.5
Tidak 24 9.5

Tabel 1 menunjukkan rata-rata usia responden berusia 17 tahun. Mayoritas jenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 128 responden (50,6%). Responden mayoritas berasal dari kelas XI,
sebanyak 94 responden (37,2%). Berdasarkan status tinggal saat ini sebagian besar responden
tinggal bersama orang tua sebanyak 243 responden (96,0%), orang tua masih lengkap sebanyak
229 responden (90,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Dukungan Keluarga

Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 214 84.6
Cukup 35 13.8
Kurang 4 1.6

Tabel 2. menunjukkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 214 responden (84,6)
memiliki dukungan keluarga dengan kategori baik, 35 responden (13,8%) memiliki dukungan
keluarga cukup dan 4 responden (1,6%) memiliki dukungan keluarga kurang.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Remaja Dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini

Motivasi Remaja Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 173 68.4
Sedang 80 31.6
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Tabel 3. diketahui bahwa motivasi remaja dalam pencegahan pernikahan usia dini sebagian
besar dalam kategori tinggi sebanyak 173 responden (68,4%). Responden dengan motivasi
remaja berkategori sedang sebanyak 80 responden (31,6%).

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Remaja dalam Pencegahan Pernikahan
Usia Dini

Motivasi Remaja

Dukungan Keluarga Tinggi Sedang p-value  Korelasi
f % f %
Baik 155 72.4 59 27.6
Cukup 17 48.6 18 51.4 0.000 0.382
Kurang 1 25.0 3 75.0

Tabel 4. menunjukkan hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi remaja dalam
pencegahan pernikahan usia dini dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
motivasi remaja dalam pencegahan prnikahan usia dini. nilai koefesien korelasi antara dukungan
keluarga dengan motivasi sebesar 0,382 yang menunjukkan tingkat keeratan korelasi adalah
rendah dan termasuk dalam koefisien korelasi bernilai positif (+) yang berarti hubungan kedua
variable bersifat searah.

Pembahasan
Dukungan Keluarga dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini.

Tabel 2. menunjukkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 214 responden (84,6)
memiliki dukungan keluarga dengan kategori baik, 35 responden (13,8%) memiliki dukungan
keluarga cukup dan 4 responden (1,6%) memiliki dukungan keluarga kurang. Asumsi peneliti
berfokus pada tingginya dukungan keluarga yang diterima atau diberikan oleh keluarga terlihat
dari bagaimana keluarga mampu memberikan kritik maupun saran, perhargaan setiap
pencapaian dan informasi. Selain itu keluarga atau orang tua juga mempunyai peran dalam
memberikan nasihat, ide serta membantu remaja dalam memenuhi kebutuhan yang diperlukan
baik biologis maupun kebutuhan secara sosial. Kurangnya dukungan keluarga yang diterima juga
dipengaruhi beberapa faktor seperti adanya perceraian orang tua, kondisi ekonomi keluarga,
pergaulan dan pengetahuan atau tingkat pendidikan keluarga. Dukungan keluarga merupakan
suatu bentuk pemberian atau penerimaan bantuan berupa sikap atau tindakan dari keluarga
terhadap remaja yang dapat membawa perubahan positif melalui berbagai macam bentuk
dukungan. Setiap anggota keluarga memandang bahwa seseorang yang memiliki sifat
mendukung selalu siap dalam memberikan bantuan dan pertolongan yang dapat diukur melalui
adanya dukungan berupa dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan penilaian, dan
dukungan instrumental (Arifin, dkk 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Islamiah, dkk (2019) yang menunjukkan hasil
bahwa sebagain besar responden dengan dukungan keluarga kategori baik sebanyak (92%)
responden. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amiroh, (2023) yang
menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan sosial keluarga rendah
dalam menikah dini sebanyak (80%) responden. Tingginya dukungan keluarga yang diterima
remaja dalam upaya pencegahan pernikahan dini dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor
sosial ekonomi, faktor pengetahuan, dan faktor struktural keluarga. Hal ini didukung oleh
penelitian Puspitarini, dkk (2023) yang menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga seperti faktor struktural (komposisi keluarga, jenis kelamin orang tua dan
anak, sosial keluarga orang tua dan anak, ekonomi keluarga serta pendidikan keluarga) dan
faktor fungsional (komunikasi keluarga dengan anak).

Upaya dalam meningkatkan dukungan keluarga dalam mencegah pernikahan usia dini
dapat dilakukan dengan peningkatan kesadaran serta komitmen dari berbagai pihak seperti
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pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat dan keluarga dalam mencuptakan
keluarga yang mendukung perkembangan dan pertumbuhan remaja yang lebih sehat dan
berdaya. Memberikan pendidikan yang berkualitas serta meningkatkan pengetahuan orang tua
tentang tugas dan perkembangan remaja yang dapat meberikan kesempatan yang setara dalam
berkembang dan mencapai impian (Aseri, 2021 & Islamiah, dkk 2019 ).

Motivasi Remaja dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 253 responden mayoritas memiliki motivasi
tinggi sebanyak 173 responden (68,4%), remaja dengan motivasi sedang sebanyak 80 responden
(31,6%). Asumsi peneliti penelitian ini tentang tingginya motivasi dalam pencegahan pernikahan
usia dini dilihat dari pengetahuan yang dimiliki remaja tentang bahaya atau dampak dari
pernikahan dini yang dapat mengubah pandangan remaja terhadap pernikahan usia dini, remaja
yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pernikahan memiliki motivasi yang tinggi
untuk mencegah terjadinya pernikahan. Keputusan remaja dalam melakukan suatu pernikahan
juga dapat dipengaruhi dari motivasi intrinsik (dalam diri individu) dan motivasi ekstrinsik (dari
luar individu) seperti pengaruh dari keluarga, lingkungan yang lebih kuat dapat mempengaruhi
remaja untuk menikah dini.

Motivasi adalah energi aktif yang menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, yang juga
diekspresikan dalam gejala-gejala psikologis, perasaan, dan emosi, sehingga memungkinkan
seseorang untuk bertindak atas suatu tujuan (Harliyanty, 2020). Remaja yang mempunyai tujuan
tertentu cenderung memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai keinginannya dengan
melakukan segala upaya. Penelitian yang dilakukan oleh Islamiah, dkk (2019) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi baik sebanyak (80%). Selaras dengan
penelitian Permatasari, (2021) yang menyatakan sebanyak (93%) responden memiliki motivasi
tinggi dalam melanjutkan pendidikan untuk mencegah pernikahan dini pada remaja. Hal ini
menunjukkan tingginya motivasi pada remaja dipengaruhi adanya keinginan atau harapan untuk
menuntut ilmu ke jenjang yang lebih tinggi dan adanya keinginan untuk membahagiakan orang
tua. Ariyanto & Sulistyorini, (2020) juga menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi yaitu faktor intrinsik meliputi kebutuhan, harapan,
dan minat. Faktor ektrinsik yang meliputi keluarga, teman, lingkungan dan adanya imbalan.
Adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan eksistensi yang terdiri dari kebutuhan materi,
biologis, perhatian dan kasih sayang, serta dorongan untuk memenuhi kebutuhan hubungannya
seperti kebutuhan yang bisa mendekatkan diri dengan pasangan, keluaga, teman dan lingkungan.

Berbeda dengan hasil penelitian ini penelitian yang dilakukan oleh Amiroh, (2023) yang
menyatakan (42,5%) remaja memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan pernikahan usia
dini. Tingginya motivasi untuk menikah usia dini dipengaruhi oleh adanya sumber ekstrinsik
yang berasal dari luar individu itu sendiri yang merupakan pengaruh dari orang lain atau
lingkungan seperti pengaruh dari keluarga atau mengikuti kehendak orang tua. Motivasi remaja
dalam mencegah pernikahan usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minat yang tinggi
dan remaja mengetahui dampak/ bahaya melakukan pernikahan pada usia dini. Remaja menolak
adanya pernikahan dini karena remaja yang menikah dini belum matang secara psikologis,
fisiologis dan belum memahami bagaimana harus mengurus rumah tangga, selain itu pernikahan
usia dini juga dapat menyebabkan banyaknya dampak negatif dibanding dengan dampak positif
yang berakhir pada perceraian (Iskandar, 2019).

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Remaja Dalam Pencegahan Pernikahan
Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variable, artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi motivasi remaja dalam
pencegahan pernikahan wusia dini. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
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mempengaruhi motivasi remaja dalam upaya pencegahan pernikahan dini dimana keluaga
merupakan penentu keputusan masa depan sang anak termasuk dalam pernikahan.

Masa remaja sering dikatakan sebagai masa pencarian jati diri (ego-identitas). Masa ini
sangat penting bagi generasi muda untuk membimbing para remaja agar rasa ingin tahu yang
besar yang dimiliki tersalurkan pada kegiatan-kegiatan yang positif, kreatif dan produktif.
Keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk identitas, perilaku, dan pandangan hidup
individu untuk mencegah perkawinan usia dini. Selain itu pendidikan seksual yang tepat dapat
diberikan anggota keluarga dengan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan
formal bagi anak, serta memfasilitasi akses anggota keluarga, terutama perempuan, ke layanan
kesehatan reproduksi dan konseling dapat membantu meningkatkan upaya dalam mencegah
pernikahan usia dini (Sari, 2015).

Kesimpulan

Karakteristik responden dalam penelitian ini dari 253 responden, karakteristik usia
sebagian besar berusia 17 tahun sebanyak 96 responden (37,9%), berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 128 responden (50,6%), sebagian besar kelas XI sebanyak 94 responden (37,2%).
Mayoritas yang tinggal bersama orang tua sebanyak 243 (96,0%) responden dengan kedua orang
tua responden masih lengkap sebanyak 229 responden (90,5%). Dukungan keluarga dalam
pencegahan pernikahan usia dini di SMA Negeri 1 Abang Karangasem dari 253 responden
didapatkan sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga baik sebanyak 214
responden (84,6%). Motivasi remaja dalam pencegahan pernikahan usia dini di SMA Negeri 1
Abang Karangasem dari 253 responden didapatan sebagian besar responden memiliki motivasi
tinggi sebanyak 173 responden (68,4%). Berdasarkan hasil analisis Spearman’s rho didapatkan
p-value 0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan motivasi remaja dalam pencegahan pernikahan usia dini di SMA Negeri 1 Abang
Karangasem dengan kekuatan korelasi rendah dan termasuk arah korelasi positif (+).
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